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ABSTRACT 

This study aims to find empirical evidence about the effect of good governance, financial 

performance, and company size on disclosure of sustainability reporting. Sustainability reports 

are measured using the GRI index, governance committees are measured by dummy variables, 

financial performance is measured by profitability, and company size is measured using 

company assets. The sample selection method is purposive sampling. Secondary data is used 

for 54 mining companies listed on the Indonesian Stock Exchange. The data analysis method 

is multiple linear regression. The results showed that the governance committee, profitability 

and company size had a significant effect on the sustainability report disclosure. 

Keywords - Sustaninability Report, Governance Committee, Profitability, Company Size 

 

PENDAHULUAN 

Beberapa tahun terakhir sebagian perusahaan di Indonesia mulai menyeimbangkan 

antara orientasi keuntungan dan perbaikan lingkungan. Perusahaan mulai melakukan kegiatan 

yang lebih bermanfaat untuk lingkungan dan sosialnya yang dikenal dengan Triple Bottom Line 

(3P). Triple Bottom Line, atau 3P yaitu Profit, People, and Planet. Konsep 3P dianggap sebagai 

pilar utama dalam membangun bisnis berkelanjutan, serta untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan. Tujuan dari pembangunan berkelanjutan adalah untuk memenuhi kebutuhan 
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generasi sekarang tanpa mengurangi kemampuan generasi yang akan datang dalam memenuhi 

kebutuhan mereka. Salah satu penyebab rusaknya lingkungan adalah pemanfaatan sumber daya 

dan lingkungan yang tidak bijaksana untuk mendapatkan keuntungan ekonomi serta 

pencemaran lingkungan yang dilakukan perusahaan dalam rangka kegiatan operasionalnya. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan pemahaman mengenai sustainable 

development. 

Kesadaran untuk memperhatikan aspek lingkungan dan sosial bermula pada tahun 1983 

ketika PBB membentuk Komite Bruntland, dimana salah satu rekomendasinya adalah 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development) agar dilaksanakan secara konsisten. 

Adapun tujuan dari sustainable development adalah menyeimbangkan antara dua kepentingan 

sekaligus, yaitu pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan. untuk mencapai 

sustainability development diperlukan sebuah kerangka global dengan bahasa yang konsisten 

dan dapat diukur dengan tujuan agar lebih jelas dan mudah dipahami. Konsep inilah yang 

kemudian dikenal dengan sebutan laporan keberlanjutan (sustainability report). Laporan 

keberlanjutan (sustainability report) merupakan bentuk laporan yang bersifat sukarela 

(voluntary) sebagai bentuk tanggungjawab sosial dan lingkungan. Sustainability report sangat 

diperlukan agar stakeholders termasuk masyarakat, mengetahui segala bentuk tanggung jawab 

perusahaan kepada masyarakat dan lingkungan. 

Perusahaan pertambangan merupakan salah satu contoh perseroan yang berkaitan 

langsung dengan sumber daya alam sebagaimana disebutkan dalam pasal 74 ayat 1 dalam 

Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT), namun dalam 

faktanya, tidak semua perusahaan pertambangan di Indonesia mempublikasikan pengungkapan 

sustainability reporting perusahaan. Hal ini dikarenakan meningkatnya peraturan lingkungan 

di banyak negara yang diperkirakan akan semakin ketat. Selain itu, tuntutan masyarakat akan 

peran perusahaan semakin meningkat, sehingga mendorong perusahaan untuk memberikan 
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informasi transparan, akuntabel, serta praktik tata kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance). Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) 

pengertian Good corporate governance adalah suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan 

perusahaan. Upaya peningkatan kinerja dan nilai suatu perusahaan dapat dilihat melalui 

penerapan Good Corporate Governance (GCG) dalam mengatur dan mengarahkan kegiatan 

perusahaan. Selain GCG, Kinerja keuangan perusahaan juga diduga memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan sustainability report mengingat adanya biaya untuk pengungkapan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan.   

 

LANDASAN TEORI  

TEORI STAKEHOLDER 

Teori stakeholder merupakan teori yang menjelaskan bagaimana manajemen perusahaan 

memenuhi atau mengelola harapan  para  stakeholder. Teori stakeholder mengatakan bahwa 

perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, tetapi harus 

memberikan manfaat bagi stakeholdernya. Teori  ini  menekankan  akuntabilitas organisasi 

jauh melebihi kinerja keuangan atau ekonomi  sederhana.  Semua stakeholder mempunyai hak 

memperoleh informasi mengenai aktivitas perusahaan yang  dapat  mempengaruhi  proses 

pengambilan keputusan (Susanto, et al,2013). 

Salah satu bentuk pengungkapan sukarela yang berkembang dengan pesat saat ini yaitu 

publikasi sustainability report. Melalui sustainability perusahaan dapat memberikan informasi 

yang lebih cukup dan lengkap berkaitan dengan kegiatan dan pengaruhnya terhadap kondisi 

sosial masyarakat dan lingkungan. Teori ini mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan 

ditentukan oleh para stakeholder. Oleh karena itu, perusahaan akan mempertimbangkan 

kepentingan pemangku kepentingan karena adanya komitmen moral dari  manajemen 

perusahaan  terhadap  para  pemangku kepentingan atau stakeholder, komitmen moral ini akan 
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mendorong perusahaan untuk merumuskan strategi perusahaan (yang memerhatikan 

kepentingan para pemangku kepentingan) dimana strategi perusahaan akan berpengaruh 

terhadap pencapaian kinerja keuangan perusahaan 

 

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)  

Merupakan kewajiban organisasi bisnis untuk turut serta dalam kegiatan yang bertujuan 

melindungi dan meningkatkan kesejahteraan  masyarakat  secara keseluruhan (Prasetyono, 

2011). Menurut The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD), CSR 

adalah komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi 

berkelanjutan, melalui kerjasama dengan para karyawan serta perwakilan mereka, keluarga 

mereka, komunitas setempat maupun masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas 

kehidupan dengan cara yang bermanfaat bagi bisnis sendiri maupun untuk pembangunan. 

Pengungkapan kegiatan tanggung jawab sosial yang telah dilaksanakan perusahaan merupakan 

salah satu upaya untuk meningkatkan citra perusahaan di masyarakat pada umumnya dan 

investor pada khususnya.  

 

SUSTAINABILITY REPORT 

Laporan keberlanjutan adalah praktik pengukuran, pengungkapan dan upaya 

akuntabilitas dari kinerja organisasi dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan 

kepada para pemangku kepentingan baik internal maupun eksternal. Laporan Keberlanjutan 

merupakan sebuah istilah umum yang dianggap sinonim dengan istilah lainnya untuk 

menggambarkan laporan mengenai dampak ekonomi, lingkungan, dan social, misalnya triple 

bottom line, laporan pertanggungjawaban perusahaan, dan lain sebagainya. Laporan 

Keberlanjutan yang disusun berdasarkan Kerangka Pelaporan Global Reporting Initiative 

(GRI) mengungkapkan keluaran dan hasil yang terjadi dalam suatu periode laporan tertentu 
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dalam konteks komitmen  organisasi,  strategi,  dan  pendekatan manajemennya (Global 

Reporting Initiative, 2015). 

 

CORPORATE GOVERNANCE 

Menurut OECD (Organization for Economic Cooperation and Development), corporate 

governance merupakan suatu sistem untuk mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. 

Terdapat beberapa prinsip dalam implementasi good corporate governance (GCG). Menurut 

pedoman umum good corporate governance Indonesia, terdapat lima prinsip utama yang 

terkandung dalam good corporate governance yaitu transparency, accountability,  

responsibility, independency serta fairness. 

 

GOVERNANCE COMMITTEE 

Governance committe adalah komite yang terdiri dari beberapa anggota dewan direksi. 

Gagasan pembentukan komite ini pada awalnya, merupakan keharusan bagi perusahaan 

berdasarkan Undang-Undang Sarbanes-Oxley 2002 di Amerika Serikat. Tujuan dari 

governance committe adalah melakukan pengawasan terhadap efektivitas pengendalian 

internal perusahaan atas laporan keuangan. 

 

PROFITABILITAS 

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan entitas dalam menghasilkan 

laba pada tingkat penjualan, aset, dan ekuitas (Kamil dan Herusetya, 2012). Pengukuran 

profitabilitas merupakan aktivitas yang membuat manajemen menjadi lebih bebas dan fleksibel 

untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial perusahaan kepada pemegang saham 

Hackston dan Milne (1996). 
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UKURAN PERUSAHAAN 

Secara umum, perusahaan besar akan mengungkapkan informasi lebih banyak daripada 

perusahaan kecil. Terdapat beberapa penjelasan mengenai hal tersebut. Teori keagenan 

menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki biaya keagenan yang lebih besar daripada 

perusahaan kecil Marwati (2001). Perusahaan besar mungkin akan mengungkapkan informasi 

yang lebih banyak sebagai upaya untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Perusahaan 

dengan ukuran yang lebih besar dapat lebih bertahan daripada perusahaan dengan ukuran yang 

lebih kecil, karena semakin besar entitas, semakin besar pula sumber daya yang dimiliki entitas 

tersebut. 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Governance Committee terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Governance Committee adalah komite yang terdiri dari beberapa anggota dewan direksi. 

Gagasan pembentukan komite ini pada awalnya, merupakan keharusan bagi perusahaan 

berdasarkan Undang-Undang Sarbanes-Oxley 2002 di Amerika Serikat. Tujuan dari 

governance committee adalah melakukan pengawasan terhadap efektivitas pengendalian 

internal perusahaan atas laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Idah (2013) dan 

Nasir dkk. (2014) menunjukkan bahwa governance committee memiliki pengaruh positif 

terhadap pengungkapan SR.  Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

H1: Governance committee berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability 

report. 
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Profitabilitas terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga 

mampu meningkatkan nilai pemegang saham perusahaan. Dengan peningkatan profitabilitas 

perusahaan maka perusahaan memiliki dana yang lebih untuk melakukan akrivitas-aktivitas 

sosial. Hal ini berimbas pada semakin banyaknya informasi yang dapat diungkapkan dalam 

sustainability report. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka 

akan semakin besar pula pengungkapan informasi sosial.  

Penelitian yang dilakukan oleh Laraswita dan Indrayani (2010) menemukan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kelengkapan pengungkapan 

laporan sustainability report.  Maka dari itu hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H2: Tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapansustainability 

report. 

 

Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Sustainability Report 

Semakin besar suatu perusahaan akan semakin disorot oleh para stakeholder. Dalam 

kondisi demikian perusahaan membutuhkan upaya yang lebih besar untuk memperoleh 

legitimasi stakeholder dalam rangka menciptakan keselarasan nilai-nilai sosial dari 

kegiatannya dengan norma perilaku yang ada dalam masyarakat. Oleh karena itu semakin besar 

perusahaan akan semakin berkepentingan untuk mengungkap informasi yang lebih luas. 

Penelitian yang dilakukan Fadhila dan Daljono (2014) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap sustainability report. Oleh karena itu, dapat dirumuskan 

hipotesis ketujuh sebagai berikut: 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability 

report 
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METODE PENELITIAN  

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI).  Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu 

dengan teknik pengambilan sampel dengan kriteria. Adapun yang menjadi kriteria dalam 

pemilihan sampel adalah perusahaan tambang yang menerbitkan annual report dan 

Sustainability reporting di website www.idx.co.id selama periode 2014-2019. Jumlah 

perusahaan yang terpilih menjadi sampel adalah 20 (dua puluh) perusahaan dengan tahun 

pengamatan 6 (enam) tahun. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. Variabel dari penelitian ini 

terdiri dari 1 (satu) variabel dependen dan 3 (lima) variabel independen. Konsep variabel, 

indikator dan skala pengukuran dijelaskan pada tabel 1. 

Tabel 1 
Operasionalisasi Variabel 

 
Nama 

Variabel Konsep Indikator Skala 
Pengukuran 

Sustainability 
Report 

Pengungkapan yang 
terkait dengan tanggung 
jawab sosial dan 
lingkungan berdasarkan 
indikator Global 
Reporting Initiative 
(GRI) 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛=  𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  𝑥 100% Rasio 

Komite Tata 
Kelola 

Sebuah komite yang 
terdiri dari beberapa 
anggota dewan direksi, 
yang memiliki tugas 
untuk mengembangkan 
dan merekomendasi 
kepada dewan 

Perusahaan yang sudah membentuk 
governance committee = 1 Perusahaan yang 

belum membentuk governance committee = 0 
Nominal 

Profitabilitas 

Rasio yang mengukur 
kemampuan para 
eksekutif perusahaan 
dalam menciptaan tingkat 
keuntungan baik dalam 
bentuk laba perusahaan 
maupun nilai ekonomis 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =  𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  Rasio 

Ukuran 
Perusahaan 

Skala yang digunakan 
dalam menentukan besar 
kecilnya suatu 
perusahaan 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = log 𝑛𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡) Rasio 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pengujian hipotesis menggunakan uji parsial t-test (uji T). Uji T digunakan untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap dependen. Pada penelitian 

ini, keputusan hipotesis diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari alpha (α) 5% dan 

10%. Hasil uji t disajikan pada berikut: 

Tabel 2 

Hasil Signifikansi Parsial (Uji T) 

 ẞ T  Sig. 

Governance Commitee 0,391 2,836 ,007 

Profitability 0,224 1,780 082 

Company Size 0,333 2,388 ,021 

 

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk menganalisa pengaruh governace 

committee terhadap sustainability report. Berdasarkan hasil pengujian statistik disimpulkan 

bahwa pengaruh variabel governance committe (X1) terhadap Sustainability report (Y) 

menunjukkan angka signifikansi 0,007. Dengan α = 5%, penelitian ini menunjukkan bahwa 

hipotesis pertama diterima, yaitu governance committee berpengaruh signifikan terhadap 

sustainability report. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Idah (2013) 

dan Nasir dkk. (2014). Governance committe adalah komite yang terdiri dari beberapa anggota 

dewan direksi. Gagasan pembentukan komite ini pada awalnya, merupakan keharusan bagi 

perusahaan berdasarkan Undang-Undang Sarbanes-Oxley 2002 di Amerika Serikat. 

Keberadaan governance committee pada penelitian ini telah berhasil dalam melakukan 

pengawasan terhadap efektivitas pengendalian internal termasuk sustainability reporting.  
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Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk menganalisa pengaruh profitabilitas terhadap 

sustainability report. Berdasarkan hasil pengujian statistik disimpulkan bahwa pengaruh 

variabel Profitabilitas (X2) terhadap sustainability report (Y) menunjukkan angka signifikansi 

0.082. Dengan α = 10%, penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua diterima, yaitu 

Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap sustainability report. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Laraswita dan Indrayani (2010). Profitabilitas 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga mampu meningkatkan 

nilai pemegang saham perusahaan. Dengan peningkatan profitabilitas perusahaan maka 

perusahaan memiliki dana yang lebih untuk melakukan akrivitas-aktivitas sosial. Hal ini 

berimbas pada semakin banyaknya informasi yang dapat diungkapkan dalam sustainability 

report. Dengan demikian, penelitian ini berhasil membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan maka akan semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk 

melakukan pengungkapan sustainability report. 

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk menganalisa pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap sustainability report. Berdasarkan hasil pengujian statistik disimpulkan bahwa 

Pengaruh Ukuran Perusahaan (X3) terhadap sustainability report (Y), menunjukkan angka 

signifikansi 0.021. Dengan α = 5%, penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 

diterima, yaitu ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap sustainability report. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fadhila dan Daljono (2014). 

Semakin besar suatu perusahaan maka akan semakin disorot oleh para stakeholder. Dalam 

kondisi demikian perusahaan membutuhkan upaya yang lebih besar untuk memperoleh 

legitimasi stakeholder dalam rangka menciptakan keselarasan nilai-nilai sosial dari 

kegiatannya dengan norma perilaku yang ada dalam masyarakat. Teori keagenan juga 

menyatakan bahwa perusahaan besar memiliki biaya keagenan yang lebih besar daripada 

perusahaan kecil (Marwati, 2001). Perusahaan besar mungkin akan mengungkapkan informasi 
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yang lebih banyak sebagai upaya untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Perusahaan 

dengan ukuran yang lebih besar dapat lebih bertahan daripada perusahaan dengan ukuran yang 

lebih kecil, karena semakin besar entitas, semakin besar pula sumber daya yang dimiliki entitas 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini berhasil membuktikan bahwa semakin 

besar perusahaan maka akan semakin berkepentingan untuk mengungkap informasi yang lebih 

luas, termasuk sustainability reporting.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah governance committee, profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap sustainability report pada perusahaan 

pertambangan yang tercatat secara berturut-turut di Bursa Efek Indonesia 2014-2019. 

Berdasarkan hasil pengujian dapat ditarik kesimpulan bahwa governance committee, 

profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap sustainability 

report. Hal ini berarti kenaikan atau penurunan governance committee, profitabilitas dan 

ukuran perusahaan akan memengaruhi sustainability report. 

 

KETERBATASAN DAN SARAN 

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel karakteristik perusahaan seperti 

aktivitas perusahaan, sedangkan variabel corporate governance bisa ditambahkan kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional dan dewan direksi. Penelitian selanjutnya tidak hanya 

menggunakan komite audit dan governance committee saja, melainkan komite lain seperti 

komite kompensasi, komite nominasi, komite remunerasi. Penelitian selanjutnya mungkin 

dapat memperluas sampel dengan mempertimbangkan seluruh perusahaan yang terdaftar di 

BEI sebagai populasi penelitian, tidak hanya sebatas pada perusahaan pertambangan yang 
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terdaftar di BEI. Periode pengamatan dapat diperpanjang lebih dari 6 tahun, sehingga dapat 

melihat kecenderungan pengungkapan sustainability report dengan lebih panjang.  
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